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 Kekuatan doa itu luar biasa (Suatmadji). 
 Tidak ada hal yang sia-sia dalam belajar karena ilmu 
akan bermanfaat pada waktunya (noname). 
 Life is like riding a bicycle, To keep your balance, you 
must keep moving (Albert Einstein).  
 Si Tou Timou Tumou Tou. Manusia hidup untuk 
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ABSTRAK 
Bagi Suatmadji, melukis adalah menampakkan jiwa, oleh sebab itu melukis 
harus bebas dari kekangan-kekangan yang berwujud perspektif, anatomi, teori-teori 
juga kekangan moral, politik dan tradisi. Lukisanya kontemporer, berisi pesan dan 
penuh makna secara tersirat. Semua gaya dan aliran ada dalam lukisan-lukisannya. 
Dan ia tidak pernah takut dicemooh karena kreativitasnya sering disebut sebagai 
sesuatu yang aneh bagi orang lain karena cara melukisnya tidak konvensional. Tidak 
sesuai dengan yang mereka anggap sebagai standart umum. Suatmadji adalah 
seniman yang gigih memperjuangkan jiwa kesenimananya. Tidak pernah merasa 
takut menjadi berbeda dan tidak takut untuk mengawali sesuatu yang belum pernah 
dilakukan oleh orang lain. Suatmadji konsisten melukis dengan teknik mixed media, 
memadukan berbagai bahan yang sengaja ia bentuk maupun benda-benda remeh yang 
jarang dimanfaatkan oleh orang lain bahkan biasanya dibuang begitu saja. Di tangan 
Suatmadji, benda-benda tersebut menjadi sebuah material yang penting dalam karya-
karyanya yang akan tersusun di atas media lukis beserta goresan garis-garis dengan 
warna-warna yang menyolok, kontras tetapi harmoni. Berbagai penghargaan tingkat 
Nasional maupun Internasional pernah diperolehnya. Suatmadji sangat mencintai seni 
tradisi terutama wayang. Ia aplikasikan wayang ke dalam lukisan-lukisannya sebagai 
padu padan yang harmoni, dalam karyanya wayang mempunyai makna baru, tanpa 
membawa makna wayang tersebut secara substansional. Galeri Nasional Indonesia 
menganugerahi Suatmadji gelar maestro seni rupa dan dua buah karyanya yaitu 
“wayang topeng” dan “Ki Narto Sabdo”  dikoleksi oleh Galeri Nasional Indonesia 
melalui proses akuisisi mewakili angkatan 1970. Suatmadji tidak pernah membatasi 
penggunaan alat dan bahan dalam berkarya, bebas dalam gaya, aliran maupun teknik. 
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Ia tidak suka stereotip, kemajuan teknologi dimanfaatkannya dalam berkarya seni 
rupa mixed media. Sebagai pelukis dan pendidik, Suatmadji merasa 
bertanggungjawab akan tercapainya tujuan untuk menumbuhkan kreativitas para 
siswa dan orang-orang yang berada di sekitarnya. Bakat bisa diasah dan 
ditumbuhkan, melukispun bisa dipelajari, tidak mahir melukis realis bisa melukis 
abstrak, bisa melukis poster, bisa futurism, ataupun kolase. Semua kreativitas harus 
tersalurkan karena melukis tidak harus konvensional menggunakan kanvas, cat air, 
cat minyak ataupun pensil berwarna. Media untuk melukis adalah tak terbatas, juga 
gaya, aliran, alat maupun tempat. Yang diutamakan adalah setiap orang mempunyai 
kesempatan untuk berkreativitas tanpa terkendala karena merasa terbatas, tidak bebas, 
merasa tidak bisa melukis dan pada akhirnya diam saja tanpa melakukan apa-apa. 
Bukankah melukis tidak harus realis dan konvensional karena tidak ada batasan untuk 
kreativitas. 
 
Kata kunci: Suatmadji, kreativitas, stereotip, konvensional,  mixed media 
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 For Suatmadji, drawing is revealing the soul, therefore, paint must be free 
of restraints tangible perspective, anatomy, theories also moral restraints, politics 
and traditions. His drawing contemporary, unbiased and meaningful message 
implicitly. All the style and flow in his paintings. And he was never afraid of ridicule 
because of his creativity is often referred to as something strange to others because of 
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the way unconventional painting. Not according to what they regard as a general 
standard. Suatmadji is an artist who actively fight for the soul of art. Never be afraid 
to be different and not be afraid to start something that has never been done by 
others. Suatmadji consistent painting with mixed media techniques, combining a 
variety of materials that he deliberately shape and trivial objects that are rarely used 
by others even usually thrown away. In the hands of Suatmadji, these objects become 
an important material in his works which are stacked on top of the media painting 
scratches along these lines with striking colors, contrasts but harmony. Various 
national and international awards ever obtained. Suatmadji loves art, especially the 
tradition of wayang (puppet). He applied puppet into his paintings as a unified 
frontier harmony, in his puppet has a new meaning, without bringing the meaning of 
the puppet in substansional. National Gallery of Indonesia conferred Suatmadji 
masters degree and two pieces of art work that is “wayang topeng” (puppet masks) 
and "Ki Narto Sabdo" collected by the National Gallery of Indonesia, through 
acquisitions represent 1970. Suatmadji never restrict the use of tools and materials in 
the work, free in style, flow and techniques. He does not like stereotypes, 
technological advances exploited in mixed media art work. As a painter and 
educator, Suatmadji feel responsible for the achievement of the objectives to foster 
the creativity of the students and the people who were in the vicinity. Talent can be 
honed and grown, drawing can be learned, no good can paint abstract realist 
painting, can paint the poster, can futurism, or collage. All creativity must be 
channeled for conventional paint should not use canvas, watercolors, oil paints or 
colored pencils. Media is not limited to painting, also the style, flow, tool or place. 
The precedence is everyone has the opportunity for creativity without feeling 
constrained because of limited, not free, felt he could not paint and ultimately silent 
without doing anything. Is not no need to paint the conventional realist and because 
there is no limit to creativity. 
Keywords : Suatmadji, creativity, stereotypes, conventional, mixed media 
